
Berantas  Radikalisme  dengan
Sastra Transendental
written by Harakatuna
Harakatuna.com.  Padang.  Radikalisme  dan  terorisme  semakin  mengakar  di
Indonesia. Banyak penelitian menunjukkan hasil yang tidak diinginkan.

Ikatan  Mahasiswa  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia  se-Indonesia  merespon  hal
tersebut dengan menggelar seminar dan simposium Peran Bahasa dan Sastra
Indonesia  dalam  Menangkal  Radikalisme  dan  Terorisme  di  Sekolah  Tinggi
Keguruan dan Ilmu Pendidikan PGRI Sumatera Barat, Padang, Rabu (20/12/2017).

Guru Besar Universitas Negeri Yogyakarta Suwardi Endraswara menyampaikan
pentingnya  menggaungkan  kembali  sastra  transendental,  yakni  sastra  yang
berhubungan  dengan  ketuhanan.

“Karya-karya sastra yang membicarakan aspek astraksi  tentang tuhan,  surga,
neraka,  malaikat,  dan sebagainya tergolong sastra transendental.  Karya-karya
semacam ini akan mampu menghalau para pemikir radikal dan teroris yang selalu
berpikir mati,” katanya.

Suwardi  mengungkapkan  tiga  nilai  sastra  transendental,  yakni  mengingatkan
orang yang sedang lupa diri, membangkitkan keinginan untuk hidup lebih sportif,
dan mendorong orang agar mampu mengoreksi diri.
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